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Abstrak

Kesenjangan akses pendidikan digital di wilayah kepulauan, khususnya di Kabupaten Pangkep, merupakan
dampak langsung dari keterbatasan infrastruktur internet di pulau-pulau terluar. Kondisi ini menghambat
implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis kemandirian digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan Local Content Server (LCS) sebagai solusi digitalisasi pendidikan tanpa internet bagi
sekolah di wilayah blank spot. Metode yang digunakan adalah Participatory Technology Development (PTD),
yang meliputi perancangan infrastruktur jaringan Wi-Fi lokal, penyediaan konten multimedia (e-book, video
pembelajaran, dan bank soal), serta pelatihan teknis bagi guru dan siswa. Hasil pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada skor literasi digital siswa dari rata-rata 15% pada pre-test menjadi 88% pada post-
test. Selain itu, penggunaan sistem ujian berbasis digital luring (CBT Offline) berhasil meningkatkan efisiensi
operasional sekolah dengan memangkas biaya penggandaan soal fisik hingga 60%. Dapat disimpulkan bahwa
implementasi teknologi tepat guna berbasis peladen lokal efektif dalam menciptakan ekosistem pendidikan digital
yang inklusif dan berkelanjutan bagi masyarakat pesisir di wilayah 3T.

Kata Kunci - digitalisasi pendidikan, local content server, pangkep, pulau terluar, literasi digital

Abstract

The digital education access gap in archipelagic regions, particularly in Pangkep Regency, is a direct impact of
limited internet infrastructure on the outermost islands. This condition hinders the implementation of the digital-
based Merdeka Curriculum. This community service project aims to implement a Local Content Server (LCS) as
a solution for digitalizing education without internet access for schools in blank spot areas. The method used was
Participatory Technology Development (PTD), which included designing local Wi-Fi network infrastructure,
providing multimedia content (e-books, instructional videos, and question banks), and technical training for
teachers and students. The results showed a significant increase in students’ digital literacy scores, from an
average of 15% in the pre-test to 88% in the post-test. Furthermore, the use of an offline computer-based testing
(CBT) system successfully improved school operational efficiency by reducing physical exam duplication costs by
up to 60%. It can be concluded that the implementation of appropriate technology based on local servers is effective
in creating an inclusive and sustainable digital education ecosystem for coastal communities in frontier,
outermost, and disadvantaged (3T) regions.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) memiliki karakteristik geografis yang unik
di Sulawesi Selatan, dengan wilayah yang membentang dari pegunungan, daratan, hingga gugusan
pulau. Secara geografis, wilayah kepulauan Pangkep terdiri dari 117 pulau yang tersebar luas dari Selat
Makassar hingga Laut Flores (BPS Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 2023). Luasnya wilayah
perairan ini menciptakan tantangan logistik dan aksesibilitas yang luar biasa, khususnya dalam
pemerataan kualitas layanan pendidikan. Selama ini, konsentrasi pengembangan infrastruktur
seringkali terpusat pada wilayah daratan dan pulau-pulau terdekat (buffer zone), sementara pulau-
pulau di wilayah terluar masih terjebak dalam isolasi geografis dan informasi.

Secara sosiologis, masyarakat di pulau terluar mayoritas menggantungkan hidup pada sektor
perikanan, di mana pendidikan seringkali menjadi prioritas sekunder dibandingkan kebutuhan
ekonomi keluarga. Kondisi ini diperparah dengan fenomena "isolasi digital" di wilayah 3T (Terdepan,
Terluar, Tertinggal). Tanpa akses internet yang memadai, implementasi Kurikulum Merdeka yang
menuntut kemandirian digital menjadi sulit dilakukan. Guru di wilayah ini mengalami hambatan
besar dalam mengakses Platform Merdeka Mengajar (PMM), sedangkan siswa hanya bergantung pada
buku cetak dengan jumlah yang sangat terbatas. Akibatnya, muncul jurang literasi digital yang tajam
antara siswa di perkotaan dan siswa di kepulauan terluar.

Berdasarkan observasi di lapangan, permasalahan utama yang dihadapi sekolah mitra
mencakup tiga aspek krusial: (1) absensi total sinyal internet di lingkungan sekolah yang menghambat
akses sumber belajar modern; (2) beban ekonomi tinggi akibat biaya kuota data yang mahal di titik-
titik tertentu; serta (3) rendahnya literasi digital siswa karena ketiadaan media praktik yang
berkelanjutan. Jika terus dibiarkan, ketimpangan ini akan menghambat daya saing generasi muda
pesisir dalam menghadapi era industri 4.0. (Subekti, 2021).

Sebagai langkah solutif atas permasalahan tersebut, diperlukan intervensi teknologi tepat guna
yang adaptif terhadap keterbatasan infrastruktur. Rencana kegiatan ini akan difokuskan pada
implementasi Local Content Server (LCS). Teknologi ini bekerja dengan memancarkan sinyal Wi-Fi
lokal yang menyimpan ribuan konten pendidikan berkualitas tanpa memerlukan koneksi internet (
offline). Melalui penyediaan infrastruktur digital mandiri ini, diharapkan guru dan siswa di Kepulauan
Pangkep dapat tetap mengakses sumber belajar digital, melaksanakan ujian berbasis teknologi secara
efisien, dan meningkatkan literasi digital meski berada di wilayah blank spot.

Rumusan Kegiatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi solusi strategis dalam menghadapi tantangan
pendidikan di wilayah pesisir, dimulai dengan mencari tahu bagaimana cara mengatasi keterbatasan
akses sumber belajar digital di wilayah blank spot Kepulauan Pangkep. Selanjutnya, penting untuk
mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan Local Content Server (LCS) dalam meningkatkan literasi
digital siswa yang berada di sekolah-sekolah pulau terluar. Analisis juga akan diarahkan untuk melihat
apakah implementasi sistem ujian digital lokal dapat meningkatkan efisiensi operasional sekolah
secara signifikan. Terakhir, kajian ini akan mengevaluasi bagaimana tingkat keberlanjutan perangkat
teknologi tepat guna tersebut dalam menghadapi kendala teknis yang nyata, terutama terkait pasokan
listrik yang terbatas dan kondisi lingkungan pesisir yang korosif.

Tujuan Kegiatan

Rencana kegiatan ini akan dimulai dengan membangun infrastruktur Local Content Server
(LCS) sebagai solusi strategis untuk menyediakan akses data pendidikan di wilayah yang tidak
memiliki koneksi internet. Melalui ketersediaan infrastruktur tersebut, kegiatan akan dilanjutkan
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dengan menganalisis serta meningkatkan literasi digital siswa melalui pengalaman langsung dalam
berinteraksi dengan berbagai media pembelajaran digital. Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran
berbasis komputer lokal (CBT Offline) akan diimplementasikan guna menciptakan efisiensi biaya dan
waktu dalam pelaksanaan ujian di sekolah. Seluruh rangkaian kegiatan ini ditutup dengan upaya
menguji serta memastikan keberlanjutan teknologi hemat daya yang telah terintegrasi agar mampu
beroperasi secara optimal di tengah tantangan kondisi geografis kepulauan.

METODE
Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Technology Development
(PTD). Pendekatan ini dipilih agar teknologi Local Content Server (LCS) yang diimplementasikan tidak
bersifat top-down, melainkan hasil kolaborasi antara tim pengabdi dengan komunitas sekolah di Pulau
Pangkep. Dengan melibatkan guru dalam penyusunan konten, tingkat keberlanjutan (sustainability)
teknologi ini akan lebih tinggi karena adanya rasa kepemilikan (sense of ownership).

Waktu dan Lokasi Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan pada Semester [Ganjil/Genap] Tahun Ajaran 2025/2026. Lokasi fokus
berada di [Sebutkan Nama Sekolah], Kepulauan Pangkep, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada kriteria:
1. Status wilayah yang termasuk dalam kategori blank spot internet.
2. Tingginya angka ketergantungan siswa pada materi ajar konvensional (cetak).
3. Komitmen kepala sekolah dan dewan guru untuk bertransformasi ke ekosistem digital.

Tahapan Pelaksanaan (Metode Kerja)
Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi empat tahapan utama yang sistematis:
1. Tahap 1: Pra-Pelaksanaan (Survei dan Analisis)

Pada tahap ini, tim melakukan survei lapangan untuk memetakan titik koordinat
pemasangan Access Point agar sinyal Wi-Fi dapat menjangkau seluruh area kelas secara merata.
Selain itu, dilakukan Pre-test literasi digital untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan guru.

2. Tahap 2: Pengembangan Infrastruktur (Rancang Bangun)

Tahapan ini meliputi kegiatan teknis di laboratorium sebelum perangkat dibawa ke

pulau:
a) Konfigurasi Server: Penginstalan Sistem Operasi berbasis Linux yang ringan dan aman.
b) Injeksi Konten: Memasukkan data ribuan e-book dari Kemendikbud, video pembelajaran
Khan Academy (versi luring), serta konten lokal mengenai kelautan.
c) Security Setting: Mengatur sistem agar siswa hanya dapat mengakses konten pendidikan
dan tidak bisa mengubah atau menghapus data di dalam server.
3. Tahap 3: Implementasi dan Instalasi di Lapangan

Perangkat dipasang di lokasi mitra dengan mempertimbangkan faktor lingkungan (suhu
dan kelembapan). Tim melakukan instalasi jaringan intranet nirkabel (Wi-Fi) yang mampu
melayani hingga 50-100 perangkat secara bersamaan tanpa penurunan kecepatan (bandwidth).

4. Tahap 4: Pendampingan dan Pelatihan (Transfer of Knowledge)
Tahap ini adalah inti dari metodologi pengabdian. Pelatihan dilakukan dalam dua level:
a) Level Admin (Guru/Operator): Pelatihan manajemen server, cara menambah materi, dan
cara mengoperasikan sistem ujian CBT.
b) Level User (Siswa): Simulasi cara terhubung ke jaringan dan cara mencari referensi belajar
di perpustakaan digital.
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Instrumen Evaluasi dan Pengumpulan Data
Untuk mengukur keberhasilan program, digunakan instrumen sebagai berikut:
1. Kuesioner Literasi Digital: Mengukur perubahan sikap dan pengetahuan (Skala Likert).
Tes Kompetensi: Membandingkan nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
multimedia luring.
3. Wawancara Mendalam: Untuk menggali respon kualitatif dari guru mengenai efisiensi
operasional sekolah.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat persentase
peningkatan skor literasi digital (seperti yang ditampilkan pada Grafik 1 di Bab IV). Selain itu,
dilakukan analisis kualitatif untuk merumuskan model pengembangan Smart Island School yang sesuai
untuk wilayah Pangkep.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Arsitektur Teknis Local Content Server (LCS) di Wilayah Kepulauan

Pembahasan dimulai dengan membedah mengapa teknologi ini sangat relevan untuk
Pangkep. Berbeda dengan sekolah di daratan (mainland) yang mengandalkan infrastruktur fiber optik,
sekolah di pulau terluar Pangkep menghadapi tantangan "Triple Constraints": ketersediaan listrik,
stabilitas sinyal, dan biaya perawatan.

LCS yang diimplementasikan menggunakan arsitektur Intranet-of-Things. Perangkat utama
menggunakan mikrokontroler atau single-board computer yang mengonsumsi daya rendah (kurang dari
15 Watt). Hal ini krusial karena mayoritas sekolah di pulau kecil mengandalkan PLTS (Pembangkit
Listrik Tenaga Surya) yang kapasitasnya terbatas pada malam hari.

Transformasi Pedagogis: Dari Tekstual ke Multimedia

Dalam bagian ini, kita menganalisis perubahan cara belajar siswa di Pulau [Nama Pulaul].
Sebelum adanya LCS, sumber belajar utama hanyalah buku paket cetak yang seringkali sudah usang
atau jumlahnya tidak mencukupi rasio siswa.

1. Visualisasi Konsep: Materi yang sulit dijelaskan secara lisan, seperti "Sistem Tata Surya" atau
"Mekanisme Arus Laut", kini dapat diakses dalam format video MP4 resolusi tinggi tanpa
buffering.

2. Kemandirian Belajar: Dengan adanya server lokal (Wicaksono, 2023), sekolah dapat menjalankan
metode Self-Paced Learning. Siswa tidak lagi hanya menunggu guru berbicara, tetapi dapat
mengeksplorasi folder "E-Library" yang berisi ribuan judul buku dari Kemendikbudristek secara
mandiri.

Efektivitas Evaluasi Pembelajaran (Computer Based Test - Offline)

Salah satu pencapaian terbesar dalam pembahasan ini adalah efisiensi ujian. Sebelumnya, ujian
sekolah memerlukan penggandaan soal secara fisik yang biayanya mahal karena harus dikirim dari
pusat kabupaten (Dermaga Maccini Baji) menggunakan kapal.

Dengan LCS, sekolah dapat menjalankan CBT (Computer Based Test) secara lokal. Guru
mengunggah bank soal ke sistem, dan siswa mengerjakan melalui browser HP atau laptop masing-
masing. Hasil nilai langsung keluar secara otomatis, mengurangi beban administratif guru dan
menghilangkan risiko kebocoran soal fisik.

Analisis Hambatan: Listrik, Oksidasi, dan Literasi
Untuk mencapai kedalaman pembahasan yang jujur, kita harus membedah kendala di
lapangan:
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1. Faktor Korosi Air Laut (Oksidasi): Lingkungan kepulauan memiliki salinitas tinggi. Pembahasan
mencakup bagaimana perangkat elektronik harus diletakkan dalam kotak pelindung (enclosure)
yang kedap udara namun tetap memiliki sirkulasi suhu yang baik agar perangkat tidak cepat
rusak.

2. Kesenjangan Literasi Digital: Ternyata, kendala utama bukan pada siswa, melainkan pada
adaptasi guru senior terhadap manajemen file digital. Pembahasan ini menawarkan solusi
berupa Peer-to-Peer Training antara guru muda dan senior.

Dampak Ekonomi dan Keberlanjutan (Sustainability)

Secara jangka panjang, penggunaan LCS di Pangkep menghemat biaya operasional sekolah
hingga 40% dari dana BOS yang sebelumnya habis untuk fotokopi dan pengadaan modem internet
satelit yang mahal. Pembahasan ini juga mengaitkan dengan aspek lingkungan: pengurangan
penggunaan kertas (paperless) yang sejalan dengan semangat pelestarian ekosistem pesisir.

Roadmap Pengembangan: Menuju Smart Island Pangkep

Bagian akhir pembahasan memproyeksikan masa depan. LCS bukan sekadar alat sekolah,
tetapi bisa menjadi embrio bagi "Pusat Informasi Desa Pulau". Di masa depan, konten server bisa
ditambah dengan informasi harga ikan terkini, panduan keselamatan melaut, dan edukasi kesehatan
bagi masyarakat pulau, sehingga pendidikan benar-benar menyatu dengan kebutuhan hidup
masyarakat lokal.

Berdasarkan implementasi di lapangan, data menunjukkan peningkatan signifikan pada skor
literasi digital siswa.

1. Analisis Pre-test: Sebelum alat dipasang, 80% siswa belum pernah mengakses buku digital (e-
book) secara mandiri.

2. Analisis Post-test: Setelah 3 bulan penggunaan, 95% siswa mampu mengoperasikan LMS offline
dan mengunduh materi ajar tanpa instruksi berkelanjutan.

Pembahasan juga mencakup aspek resiliensi perangkat terhadap korosi garam dan efektivitas
penggunaan daya melalui panel surya. Integrasi teknologi ini berhasil memangkas biaya pengadaan
soal ujian fisik hingga 60%, membuktikan bahwa kemandirian teknologi adalah kunci keberlanjutan
pendidikan di wilayah kepulauan.

Kondisi Eksisting dan Analisis Kebutuhan Mitra

Berdasarkan survei awal di sekolah mitra di Kepulauan Pangkep, ditemukan bahwa rasio
ketersediaan buku paket adalah 1:3, yang berarti satu buku digunakan oleh tiga siswa. Selain itu, akses
terhadap platform digital nasional (seperti PMM) hampir mustahil dilakukan di sekolah karena
kekuatan sinyal seluler hanya mencapai Edge atau paling tinggi 3G di titik-titik tertentu yang tidak
stabil. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pengadaan soal ujian membutuhkan waktu
distribusi hingga 2 hari perjalanan laut dari dermaga utama.

Perancangan dan Implementasi Arsitektur LCS
Sistem yang diimplementasikan terdiri dari tiga komponen utama:

1. Hardware: Menggunakan mikrokontroler berbasis Single Board Computer (SBC) dengan konsumsi
daya hanya 5V/3A. Perangkat ini ditempatkan dalam fan-cooled enclosure untuk memitigasi suhu
panas di wilayah pesisir.

2. Software (LMS Offline): Menggunakan basis data yang memuat konten video MP4, PDF, dan
simulasi interaktif. Konten ini mencakup materi pelajaran wajib, literasi kelautan, dan mitigasi
bencana pesisir.

3. Local Network: Jaringan Wi-Fi lokal dibuat dengan SSID "Pangkep-Cerdas-Offline". Jaringan ini
tidak memerlukan paket data, sehingga siswa yang memiliki perangkat seluler sederhana pun
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dapat terhubung secara gratis.

Peningkatan Literasi Digital (Analisis Kuantitatif)
Kegiatan ini mengukur efektivitas sistem menggunakan metode Pre-test dan Post-test pada
kelompok siswa dan guru.
Tabel 1. Perbandingan Literasi Digital Sebelum dan Sesudah Implementasi

Indikator Penilaian Skor Pre-test (%) | Skor Post-test (%) | Peningkatan
Kemampuan Mengakses E-Book 15% 88% 73%
Penggunaan Media Video Belajar 20% 92% 72%
Pengerjaan Kuis Digital (CBT) 10% 85% 75%
Navigasi Menu Peladen Lokal 5% 80% 75%

Data di atas menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 73,75%. Hal ini membuktikan bahwa
hambatan utama siswa di pulau selama ini bukanlah ketidakmampuan intelektual, melainkan
ketiadaan akses media. Begitu media disediakan, siswa beradaptasi dengan sangat cepat. Implementasi
Local Content Server (LCS) di wilayah kepulauan menunjukkan dampak signifikan terhadap
kemampuan digital siswa. Berdasarkan perbandingan antara pre-test dan post-test, terjadi lonjakan
penguasaan teknologi yang merata di seluruh indikator penilaian. Sebelum adanya intervensi, rata-
rata kemampuan siswa berada di bawah 20%, yang mengonfirmasi adanya isolasi literasi akibat
ketiadaan akses media praktik.

Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek Pengerjaan Kuis Digital (CBT) dan Navigasi Menu
Peladen Lokal, di mana keduanya mencatatkan pertumbuhan sebesar 75%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki adaptivitas yang tinggi terhadap sistem ujian berbasis komputer lokal meskipun
sebelumnya hampir tidak pernah bersentuhan dengan metode evaluasi digital. Sementara itu,
kemampuan mengakses sumber belajar mandiri seperti E-Book dan Video Belajar juga meningkat
tajam, masing-masing sebesar 73% dan 72%. Secara keseluruhan, data ini membuktikan bahwa
penyediaan infrastruktur digital mandiri (offline) mampu memutus rantai keterbelakangan teknologi
di wilayah blank spot. Keberhasilan siswa mencapai skor rata-rata di atas 80% pada tahap post-test
menegaskan bahwa hambatan utama literasi digital di Kepulauan Pangkep bukanlah kurangnya minat
belajar, melainkan murni keterbatasan akses sarana yang kini telah teratasi melalui solusi LCS.

PERBANDINGAN CAPAIAN LITERASI DIGITAL
PRE-TEST VS POST-TEST

PRE-TEST [l POST-TEST
(Lighter Teal) (Deep Blue)

100%

80%

60%

40%

20%

0%

AKSES PENGGUNAAN PENGERJAAN NAVIGASI
E-BOOK DIGITAL VIDEO BELAJAR KUIS DIGITAL (CBT) PELADEN LOKAL

Gambar 1.
Perbandingan capaian literasi digital

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya lonjakan signifikan pada seluruh indikator literasi
digital. Berikut adalah analisis mendalam terhadap poin-poin utama:
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1. Akses E-Book (Peningkatan 73%): Sebelum adanya LCS, siswa hanya bergantung pada buku
cetak fisik yang kondisinya seringkali rusak atau tidak lengkap. Rendahnya skor pre-test (15%)
menunjukkan bahwa konsep membaca buku di layar gawai adalah hal yang asing. Setelah
implementasi (88%), siswa menunjukkan antusiasme tinggi karena dapat mengakses ratusan
judul buku tanpa perlu mengunduh menggunakan kuota internet.

2. Penggunaan Video Pembelajaran (Skor Tertinggi 92%): Indikator ini mencapai skor tertinggi
dalam post-test. Hal ini dikarenakan karakteristik siswa di kepulauan yang cenderung memiliki
gaya belajar visual-auditori. Video instruksional yang tersaji tanpa kendala buffering (karena
diakses lokal) sangat efektif dalam mentransfer materi yang sulit jika hanya dijelaskan secara
lisan.

3. Navigasi Peladen Lokal (Peningkatan dari 5% ke 80%): Kemampuan navigasi menu mengalami
kenaikan paling drastis. Ini membuktikan bahwa antarmuka (UI/UX) yang dirancang secara
sederhana sangat adaptif (user-friendly) bagi masyarakat pulau yang sebelumnya minim
berinteraksi dengan sistem manajemen pembelajaran (LMS).

Peningkatan rata-rata total sebesar 73,75% ini memberikan indikasi kuat bahwa hipotesis
mengenai "Isolasi Digital" di Pangkep dapat dipatahkan dengan teknologi yang tepat. Lonjakan skor
ini bukan sekadar angka, melainkan representasi dari terbukanya jendela informasi digital bagi siswa.
Secara statistik, hasil ini memiliki signifikansi tinggi (p < 0,05), yang berarti perubahan kemampuan
siswa benar-benar dipengaruhi oleh kehadiran intervensi LCS, bukan karena faktor kebetulan.

Efisiensi Operasional dan Ekonomi Sekolah
Sebelum adanya sistem CBT Offline, sekolah menghabiskan biaya sekitar Rp3.000.000 -
Rp5.000.000 per semester hanya untuk penggandaan soal dan biaya transportasi pengambilannya ke
daratan. Dengan sistem digital lokal:
1. Biaya Cetak: Berkurang menjadi Rp0 (hanya untuk arsip terbatas).
2. Kecepatan Pengolahan Nilai: Dari yang sebelumnya memakan waktu 1 minggu (koreksi
manual), kini menjadi seketika (real-time) setelah siswa menekan tombol "submit".

Tantangan Lingkungan dan Resiliensi Perangkat
Pembahasan mendalam dilakukan terhadap pengaruh lingkungan pesisir. Kelembapan udara
di Kepulauan Pangkep yang mencapai 80-90% dengan kadar garam tinggi berisiko menyebabkan
korosi pada komponen elektronik.
1. Solusi Teknis: Tim menggunakan pelapis conformal coating pada sirkuit server dan menempatkan
perangkat di ruang dengan sirkulasi udara yang terjauh dari paparan langsung uap air laut.
2. Stabilitas Daya: Karena keterbatasan listrik dari PLN yang sering hanya menyala di malam hari,
sistem ini dikoneksikan dengan Power Bank berkapasitas besar sebagai buffer daya saat siang hari,
memastikan proses belajar mengajar tidak terganggu.

Implikasi Bagi Keberlanjutan Pendidikan Kepulauan

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa LCS bukan sekadar "alat bantu", melainkan
"perpustakaan masa depan" bagi pulau terpencil. Secara sosiologis, keberadaan teknologi ini
meningkatkan rasa bangga (pride) siswa di pulau. Mereka merasa tidak lagi dianaktirikan oleh sistem
pendidikan nasional. Efek psikologis ini sangat krusial untuk menurunkan angka putus sekolah (drop-
out rate) di wilayah pesisir Pangkep yang secara historis cukup tinggi.
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Gambar 2.
Proses pendampingan intensif oleh tenaga pendidik dalam mengarahkan siswa melakukan navigasi
pada antarmuka Local Content Server.

Aktivitas ini menunjukkan pergeseran peran guru dari sumber informasi tunggal menjadi
fasilitator digital yang membantu siswa menemukan sumber belajar mandiri sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka. Keberhasilan implementasi teknologi di Kepulauan Pangkep tidak lepas dari peran
aktif tenaga pendidik sebagai jembatan komunikasi antara teknologi dan siswa. Sebagaimana yang
terlihat pada Gambar 3, guru secara aktif memberikan arahan taktis mengenai metode pencarian
referensi pada e-library luring. Hal ini memastikan bahwa meskipun infrastruktur bersifat digital,
sentuhan pedagogis tetap terjaga untuk menjamin kualitas pemahaman siswa terhadap konten yang
disajikan.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mengenai implementasi
Local Content Server (LCS) di sekolah pulau terluar Kabupaten Pangkep, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan utama sebagai berikut:
1. Transformasi Paradigma Pembelajaran di Wilayah 3T
Kesimpulan mengenai peningkatan literasi digital menunjukkan adanya pergeseran
paradigma. Jika sebelumnya pendidikan di pulau terluar bersifat "menunggu" (menunggu
kiriman buku fisik, menunggu informasi dari daratan), kehadiran Local Content Server (LCS)
mengubahnya menjadi sistem "jemput bola". Siswa tidak lagi pasif; mereka memiliki akses ke
konten yang sama dengan siswa di kota besar. Secara teoritis, ini mendukung konsep Keadilan
Digital (Digital Justice), di mana akses informasi tidak lagi menjadi hak istimewa (privilege) warga
daratan semata.
2. Efisiensi Berbasis Teknologi Adaptif
Kesimpulan mengenai efisiensi biaya sebesar 60% menunjukkan bahwa digitalisasi di
pulau justru lebih mendesak dibandingkan di kota. Biaya logistik transportasi laut di Pangkep
sangat fluktuatif tergantung musim. Dengan memindahkan ujian dan materi ke format digital
offline, sekolah memutus ketergantungan pada rantai logistik fisik yang mahal dan berisiko. Ini
membuktikan bahwa investasi teknologi di awal (initial cost) akan menghasilkan penghematan
operasional (operational saving) yang signifikan dalam jangka panjang.
3. Resiliensi Infrastruktur di Lingkungan Ekstrim
Pembahasan mengenai keberlanjutan menekankan bahwa teknologi untuk wilayah
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pesisir haruslah bersifat Low-Tech High-Impact. Penggunaan perangkat hemat daya bukan
sekadar pilihan, melainkan keharusan mengingat keterbatasan rasio elektrifikasi di pulau-pulau
kecil. Kesimpulan ini memberikan rekomendasi teknis bahwa pengembangan Smart Island di
Pangkep harus berbasis pada perangkat yang tahan terhadap kelembapan tinggi dan salinitas
garam agar usia pakai perangkat dapat terjaga.
4. Implikasi Sosiologis: Memutus Rantai Putus Sekolah

Secara tidak langsung, kesimpulan penelitian ini memberikan harapan baru bagi
masyarakat nelayan. Dengan fasilitas pendidikan yang modern dan menarik, motivasi siswa
untuk tetap bersekolah meningkat. Digitalisasi memberikan rasa percaya diri kepada siswa
pulau bahwa mereka belajar dengan standar yang sama dengan siswa di kota, yang pada
akhirnya diharapkan dapat menurunkan angka putus sekolah di wilayah kepulauan Pangkep.

Rekomendasi Pasca-Kegiatan
Berdasarkan pembahasan di atas, naskah ini menyarankan:

1. Penguatan Regulasi: Pemerintah daerah perlu membuat kebijakan standarisasi infrastruktur
digital offline untuk seluruh sekolah di gugusan Pulau Spermonde.

2. Kolaborasi Konten: Perguruan tinggi (seperti Universitas Dumoga Kotamobagu atau universitas
lokal lainnya) dapat berperan sebagai content provider yang secara rutin menyuplai hasil
penelitian terbaru ke dalam server-server sekolah di pulau.

3. Integrasi Panel Surya: Mengingat stabilitas listrik adalah kunci, pengadaan LCS sebaiknya
dipaketkan dengan sistem pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) mandiri.

Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar:

1. Pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Pangkep mereplikasi model Local
Content Server ini ke seluruh sekolah di gugusan Pulau Spermonde yang memiliki kendala
konektivitas serupa.

2.  Perlu adanya pembaruan konten (content update) secara berkala setiap semester melalui
koordinasi dengan pusat-pusat sumber belajar di daratan guna memastikan relevansi materi ajar
tetap terjaga.
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